
 

 

VI. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada Mahasiswa yang 

memiliki kesadaran mengenai produk kopi yang berkelanjutan, hal ini dikarenakan 

Mahasiswa didasari oleh kesadaran lain diluar dari penelitian ini dan tidak dibahas 

lebih lanjut dalam penelitian ini. Namun, berdasarkan hasil penelitian Mahasiswa 

yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi di cafe/warung kopi, konsumsi 

produk kopi yang diseduh sendiri dirumah, dan konsumsi kopi instan (ready-to-

drink beverage) sebanyak 91% Mahasiswa melakukan konsumsi kopi yang 

berkelanjutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Mahasiswa yang mengkonsumsi 

produk kopi yang berkelanjutan tidak didasari oleh kesadaran mengenai produk 

kopi yang berkelajutan, tetapi didasari oleh kesadaran lain diluar dari penelitian ini.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai konsumsi kopi di 

cafe/warung kopi dengan menggunakan Chi square (X2), bahwa tidak ada 

hubungan antara status Mahasiswa berdasarkan tahun angkatan dengan konsumsi 

kopi yang berkelanjutan di cafe/warung kopi. Begitu pula dengan hasil pengujian 

hipotesis mengenai konsumsi produk kopi dengan seduh sendiri dirumah 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara status Mahasiswa berdasarkan 

tahun angkatan dengan konsumsi kopi yang berkelanjutan dengan seduh sendiri 

dirumah. Artinya status Mahasiswa yang lebih senior dalam melakukan konsumsi 

produk kopi yang berkelanjutan tidak lebih baik daripada Mahasiswa tahun 

angkatan dibawahnya.  

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk instansi atau jurusan adalah perlu adanya 

upaya-upaya penyadaran dan menumbuhkan kesadaran Mahasiswa mengenai 

produk-produk yang berkelanjutan sehingga dengan kesadaran tersebut Mahasiswa 

dapat melakukan perilaku yang bertanggung jawab.  

Sedangkan saran untuk Mahasiswa yaitu Mahasiswa perlu untuk 

menumbuhkan kesadarannya dengan memahami pentingnya suatu pendidikan 

sebagai proses pembelajaran tidak hanya untuk mendapatkan nilai teknis saja, tetapi 

juga untuk pembentukan diri sebagai nilai dari non-teknis. Sehingga manfaat dari 
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pembelajaran tersebut dapat diterapkan pada setiap perilaku yang dilakukan dan 

diharapkan Mahasiswa dapat menyebarkan informasi serta mengajak orang lain 

untuk melakukan perubahan perilaku yang bertanggung jawab.  


